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KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan (1) konsep anak usia sekolah, (2) konsep

perkembangan, (3) konsep gadget dan fitur gadget. Berikut ini masing-masing sub

bahasan tersebut.

2.1

2.2

Konsep Anak Usia Sekolah

Anak sekolah dasar yaitu anak yang berusia 6-12 tahun, memiliki fisik
lebih kuat yang mempunyai sifat individual serta aktif dan tidak bergantung
dengan orang tua. Anak usia sekolah ini merupakan masa dimana terjadi
perubahan yang bervariasi pada pertumbuhan dan perkembangan anak yang
mempengaruhi pemebentukan karakteristik dan kepribadian anak. Periode
usia sekolah ini menjadi pengalaman inti anak yang dianggap mula
bertanggung jawab atas perilakunya sendiri dalam hubungan dengan teman
sebaya, orang tua dan lainnya. Selain itu usia sekolah merupakan masa
dimana anak memperoleh dasar-dasar pengetahuan dalam menentukan
keberhasilan untuk menyesuaikan diri pada kehidupan dewasa dan

memperoleh keterampilan tertentu (Diyantini, et al. 2015)

Konsep Perkembangan
2.2.1 Pengertian Perkembangan

Perkembangan pada hakikatnya merupakan suatu perubahan
yang berkesinambungan dan progresif yang berasal dari dalam dalam
diri anak dari ia mulai berada di dunia sampai meninggal. Hurlock
menyebutkan perkembangan pada dasarnya adalah serangkaian bentuk
perubahan yang progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses
kematangan dan pengalaman (masganti, 2012).

Perkembangan anak berlangsung secara optimal jika
berkembangnya sesuai dengan fase dan tugas perkembangannya
masing-masing. Anak usia 6 sampai dengan 12 tahun dalam kategori
usia sekolah dasar. Pada usia ini, anak mengalami perkembangan yang

sangat pesat. Perkembangan anak juga memiliki pola-pola tersendiri



yang khas sesuai dengan aspek perkembangan. Beberapa aspek yang

berkembang pesat pada usia sd yaitu sosial anak.

2.2.2 Perkembangan Sosial Anak Usia Sekolah

Perkembangan sosial digambarkan sebagai kesempatan individu
untuk mengembangkan kemampuannya melakukan interaksi dan
hidup berdampingan dengan sesama dan rentang waktu tertentu.
Perkembangan sosial berarti perubahan perilaku untuk menyesuaikan
diri dengan tuntutan sosial. Tuntutan sosial itu berbeda-beda
tergantung pada lingkungan dimana anak berkembang dan tergantung
pada budaya dan norma yang berlaku di masyarakat, serta tergantung
pada usia dan tugas perkembangannya. Sosialisasi merupakan bentuk
pembelajaran sikap dan tingkah laku serta perilaku yang sesuai
dengan tututan sosial untuk dapat menyesuaikan dengan kehidupan
sosialnya sehingga mampu beradaptasi dengan masyarakat sekitar.
Proses sosialisasi dilakukan dengan pembentukkan perilaku dengan
memainkan peran sosial yang dapat diterima masyarakat, serta
mengembangkan sikap sosial sehingga dapat menyesuaikan diri untuk
diterima di masyarakat. Kemampuan anak dalam bersosialisasi dapat
dipengaruhi oleh beberapa kesempatan, waktu dan motivasi untuk
bersosialisasi, kemampuan berkomunikasi dengan orang lain
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, serta metode belajar
efektif serta bimbingan bersosialisasi.

Perkembangan sosial juga dapat diartikan sebagai pencapaian
kematangan dalam hubungan sosial kegiatan pembelajaran untuk
mengikuti dan menyesuai diri dengan norma-norma dan aturan yang
berlaku dalam masyarakat. Perkembangan sosial pada anak-anak SD
ditunjukkan adanya perubahan dalam bentuk tingkah laku dan
perluasan hubungan dengan teman sebaya, selain dengan keluarga
anak juga mulai menjalin hubungan dengan teman sebaya (peer
group) atau teman sekelas, sehingga ruang gerak hubungan sosialnya

telah bertambah luas. Pada masa ini, anak mulai dapat menyesuaikan



diri dengan lingkungan sekitar, (egosentris) pada sikap yang
kooperatif (bekerjasama) atau mementingkan kepentingan orang lain
(Tusyana & Trengginas, 2019).

Dalam perkembangan sosial anak, anak dapat memahami dan
memikirkan orang lain. Pemikirannya terwujud dalam refleksi diri,
yang sering mengarah kepenilaian diri dan kritik dari hasil
pergaulannya dengan orang lain. Anak memunculkan prilaku dan
sikapnya berdasarkan hasil pemikirannya. Anak juga mampu
menyembunyikan dan merahasi apa yang dipikirkannya dan tidak
menyatnya dalam bentuk tind. Perkembangan sosial anak
berpengaruh terhadap bagaimana anak berinteraksi dengan lingkungan
anak dan apa yang bisa dia peroleh dari interaksi tersebut. Jika anak
berinteraksi dengan lingkungan yang negatif maka anak perilaku anak
bisa menjadi hal negatif pula terutama pada anak usia Sekolah Dasar
yang perkembangan sosialnya berkembang dengan pesat. Sehingga
perlu adanya perhatian dan pengawasan yang dilakukan orang tua dan
guru agar anak tidak terpengaruh pada kehidupan sosial yang negatif.
Berikut perkembangan sosial anak usia sekolah menurut Erikson:
Kerajinan vs Inferioritas

Tahap ini adalah tahap laten yang terjadi pada usia 6-12 tahun
(school age). Salah satu tugas yang diperlukan dalam tahap ini adalah
mengembangkan kemampuan bekerja keras dan menghindari perasaan
rasa rendah diri. Saat anak- anak berada di tingkat ini area sosialnya
bertambah luas dari lingkungan keluarga merambah sampai ke
sekolah, sehingga semua aspek memiliki peran, misalnya orang tua
harus selalu mendorong, guru harus memberi perhatian, teman harus
menerima kehadirannya.

Tahap ini menunjukkan adanya pengembangan anak terhadap
rencana yang pada awalnya hanya sebuah fantasi semata, namun
berkembang seiring bertambahnya usia bahwa rencana yang ada harus
dapat diwujudkan yaitu untuk dapat berhasil dalam belajar. Anak pada

usia ini dituntut untuk dapat meras bagaimana rasanya berhasil,



apakah  itu di sekolah atau ditempat bermain. Melalui tuntutan
tersebut anak dapat mengembangkan sikap rajin. Jika anak tidak
dapat meraih sukses karena mereka merasa tidak mampu (inferioritas),
anak dapat mengembangkan sikap rendah diri. Sebab itu, peranan
orang tua maupun guru sangat penting untuk memperhatikan apa yang
menjadi kebutuhan anak pada usia ini. Kegagalan di bangku sekolah
yang dialami oleh anak-anak pada umumnya menimpa anak-anak
yang cenderung lebih banyak bermain bersama teman-teman dari
pada belajar, dan hal ini tidak terlepas dari peranan orang tua maupun
guru dalam mengontrol mereka. Kecenderungan maladaptif tercermin
apabila anak memiliki rasa giat dan rajin terlalu besar yang mana
peristiwa ini menurut Erikson disebut sebagai keahlian sempit. Di sisi
lain jika anak kurang memiliki rasa giat dan rajin maka tercermin
malignansi yang disebut dengan kelembaman. Usaha yang sangat baik
dalam tahap ini adalah dengan menyeimbangkan kedua karateristik
yang ada, dengan begitu ada nilai positif yang dapat dipetik dan

dikembangkan dalam diri setiap pribadi yakni kompetensi.

2.2.3 Tugas Perkembangan Sosial Anak Usia Sekolah

Havigurst mengatakan bahwa tugas perkembangan individu
adalah tugas yang tampak pada suatu periode tertentu dalam
kehidupan individu. Keberhasilan dapat memberikan kebahagiaan
serta memberi kemudahan dalam menjalani tugas-tugas berikutnya,
dan apabila gagal menimbulkan kekecewaan bagi individu tersebut,
dan mengalami kesulitan untuk tugas perkembangan berikutnya.
Tugas perkembangan sosial anak usia sekolah yaitu Berkawan dengan
teman sebaya, dengan masuknya anak kesekolah, menuntut anak
untuk melakukan interaksi sosial dengan teman sebaya. Anak usia SD
hendaknya sudah mampu berteman dengan orang lain di luar
lingkungan keluarganya, khususnya teman sebaya sebagai bentuk

interaksi sosial.



2.3 Konsep Interaksi Sosial pada Anak Usia Sekolah
2.3.1 Interaksi Sosial

Kata interaksi secara umum dapat diartikan saling
berhubungan atau saling bereaksi dan terjadi pada dua orang
induvidu atau lebih. Sedangkan sosial adalah berkenaan
dengan masyarakat (Wiyono, 2007). Oleh karena itu, secara
umum interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan yang
terjadi dalam sekelompok induvidu yang saling berhubungan
baik dalam berkomunikasi maupun  melakukan tind sosial.
Interaksi sosial merupakan pula salah satu prinsip integritas
kurikulum  pembelajaran  yang meliputi keterampilan
berkomunikasi,  yang bekerja sama yang dapat untuk
menumbuhkan komunikasi yang harmonis antara individu
dengan lingkungannya (Hernawan, 2010).

Max  Weber dalam  Hernawan (2010), menjelaskan
bahwa tindakan interaksi sosial adalah tind seorang individu yang
dapat mempengaruhi individu-individu lainnya dalam
lingkungan sosial. Dalam bertindak atau berperilaku sosial,
seorang individu hendaknya memperhitungkan keberadaan
individu lain yang ada dalam lingkungannya. Hal tersebut penting
diperhatikan karena tindakan interaksi sosial merupakan
perwujudan dari hubungan atau interaksi sosial.

Dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial adalah
hubungan atau komunikasi yang dilakukan oleh dua orang
atau lebih  dengan tujuan untuk saling mempengaruhi satu
dengan  yang lainnya untuk mencapai tujuan tertentu, dalam hal
ini dapat diartikan bahwa dalam interaksi sosial terdapat dalam
hubungan antar individu, kelompok, yang merupakan
hubungan yang dilakukan oleh manusia untuk bertindak terhadap
sesuatu atas dasar makna yang dimiliki oleh manusia.

Perkembangan perilaku sosial anak ditandai dengan

adanya minat terhadap aktivitas teman-teman dan meningkatnya



keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota suatu
kelompok, dan tidak puas apabila tidak bersama teman-temannya.
Anak tidak lagi puas bermain sendiri dirumah atau dengan saudara-
saudara kandung atau melakukan  kegiatan-kegiatan dengan
anggota-anggota keluarga. Anak ingin bersama teman-
temannya dan merasa kesepian serta tidak puas bila tidak

bersama teman-temannya.

2.3.2 Karakteristik Interaksi Sosial

Menurut (Gerungan, 2010) bahwa interaksi sosial itu
memiliki karakteristik yang dinamis dan tidak statis. Hal ini berarti
bahwa karakteritik interaksi sosial dapat ditinjau dari berbagai segi
sesuai dengan ciri interaksi yang dilakukan manusia. Artinya
bahwa karakteritik interkasi dapat dilihat secara detail pada model
interaksi yang dilakukan oleh manusia. Secara umum model
karakteristik interaksi sosial dapat diartikan sebagaimodel interaksi
sosial yang secara induvidu,secara kelompok serta kelompok
dengan kelompok.

Karakteristik interaksi sosial sebagai berikut:

a. Interaksi antara individu dengan individu, interaksi ini terjadi
karena hubungan masing-masing personil atau individu.
Perwujudan dari interaksi ini terlihat dalam bentuk
komunikasi lisan atau gerak tubuh, seperti berjabat tangan,
saling menegur, bercakap-cakap, atau saling bertengkar.

b.  Interaksi Antara Individu dengan Kelompok, bentuk interaksi
ini terjadi antara individu dengan kelompok. Individu
memiliki kepentingan untuk berinteraksi dengan kelompok
tersebut. Misalnya seorang guru memiliki hubungan dengan
individuatau siswa di sekolah. Bentuk interaksi semacam ini
juga menunjukkan bahwa kepentingan seseorang individu

berhadapan dengan kepentingan kelompok.
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Interaksi Antara Kelompok dengan Kelompok, jenis interaksi
ini saling berhadapan dalam bentuk berkomunikasi,namun
bisa juga ada kepentingan individu di dalamnya atau
kepentingan  individu dalam  kelompok tersebut.Ini
merupakan satu kesatuan yang berhubungan dengan

kepentingan individu dalam kelompok yang lain.

2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial

Menurut Hurlock (1998), faktor yang mempengaruhi

perkembangan sosial anak yaitu :

a.
1.

Keluarga

Hubungan antar orang tua, antar saudara antar anak dengan
orang tua. Hubungan anak dengan orangtua ataupun saudara
terjalin rasa kasih sayang, dimana anak lebih terbuka dalam
melakukan interaksi karena terjalinnya hubungan yang baik
yang ditunjang oleh komunikasi yang tepat. Peran orang tua
membimbing sang anak untuk mengenal lingkungan sekitar
tempat tinggalnya.

Urutan anak dalam keluarga (sulung/tengah/bungsu), urutan
posisi anak dalam keluarga berpengaruh pada anak misalnya
sang anak merupakan anak terakhir maka dipastikan sang
anak selalu bergantung pada orangtua dan saudaranya. Jika
hal ini terjadi berpengaruh pada tingkat kemandirian anak
tersebut.

Jumlah keluarga, pada dasarnya jumlah anggota yang besar
berbeda dengan jumlah anggota yang sedikit, maka perhatian,
waktu dan kasih sayang lebih banyak tercurahkan, dimana
segala bentuk aktifitas dapat ditemani ataupun dibantu. Hal
ini berbeda dengan anak dengan keluarga yang besar.
Perlakuan keluarga terhadap anak, adanya perlakuan keluarga
terhadap anak prasekolah secara langsung mempengaruhi

pribadi dan ger sang anak, dimana dalam keluarga tertanam
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rasa saling perhatian, tidak kasar dan selalu merespon setiap
kegiatan anak, maka dapat berpengaruh terhadap
perkembangan anak yang lebih baik dan terarah.

Harapan orang tua terhadap anak, setiap orangtua memiliki
harapan mempunyai anak yang baik, cerdas dan terarah
dalam masa depannya. Harapan orangtua adalah mempunyai
anak yang memiliki perkembangan sesuai dengan
pertumbuhannya. Artinya, bahwa perkembangan anak yang
sekolah bertujuan mempunyai arah sesuai perkembangannya.
Faktor di luar keluarga

Interaksi dengan teman sebaya, setiap anak jika mempunyai
perkembangan yang baik, maka secara alami dapat
berinteraksi dengan temannya tanpa harus disuruh atau
dditemani keluarga karena anak memiliki arahan yang jelas.
Hubungan dengan orang dewasa diluar rumah, jika seorang
anak selalu bergaul dengan siapa saja maka sang anak dapat
menyesuaikan lingkungan orang dewasa dimana anak tanpa
malu-malu berinteraksi dengan orang yang lebih dewasa
darinya.

Kemampuan untuk dapat diterima dikelompok, anak-anak
yang populer dan melihat kemungkinan memperoleh
penerimaan kelompok lebih dipengaruhi kelompok, kurang
dipengaruhi keluarga dibandingkan hubungan anak yang
pergaulannya dengan kelompok tidak begitu akrab. Anak-
anak yang hanya melihat adanya kesempatan kecil untuk
dapat diterima kelompok mempunyai motivasi kecil pula
untuk menyesuaikan diri dengan standar kelompok.
Keamanan karena status dalam kelompok, anak-anak yang
merasa aman dalam kelompok lebih bebas dalam
mengekspresikan ketidakcocokan mereka dengan pendapat

anggota lainnya. Sebaliknya, mereka yang merasa tidak aman
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menyesuikan diri sebaik mungkin dan mengikuti anggota
lainnya.

5. Tipe kelompok, pengaruh kelompok berasal dari jarak sosial
yaitu derajat hubungan kasih sayang diantara para anggota
kelompok. Pada kelompok primer (antara lain keluarga atau
kelompok teman sebaya) ikatan hubungan dalam kelompok
lebih kuat dibandingkan dengan pada kelompok sekunder
(antara lain kelompok bermain yang diorganisasikan atau
perkumpulan sosial) atau pada kelompok tertier ( antara lain
orang-orang yang berhubungan dengan anak misalnya di
dalam bus).

c.  Perbedaan keanggotaan dalam kelompok, dalam sebuah
kelompok, pengaruh terbesar biasanya timbul dari pemimpin
kelompok dan pengaruh yang terkecil berasal dari anggota
yang paling tidak populer.

d. Kepribadiaan, anak-anak yang merasa tak mampu atau
rendah diri lebih banyak dipengaruhi oleh kelompok di
bandingkan dengan mereka yang memiliki kepercayaan pada
diri sendiri yang besar dan yang lebih menerima diri sendiri.

e.  Motif menggabungkan diri, semakin kuat motif anak-anak
untuk menggabungkan diri (affilation motive) yaitu,
keinginan untuk diterima, semakin rentan mereka terhadap
pengaruh anggota lainnya, terutama pengaruh dari mereka

yang mempunyai status tinggi dalam kelompok.

2.4 Konsep Gadget
2.4.1 Pengertian Gadget
Gadget adalah media yang dipakai sebagai alat komunikasi
modern. Gadget semakin mempermudah  kegiatan  komunikasi
manusia.  Kini kegiatan komunikasi telah berkembang semakin
lebih maju dengan munculnya gadget. Gadget adalah perangkat

elektronik kecil yang memiliki  fungsi khusus. Diantaranya
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smartphone seperti iphone dan blackberry, serta netbook (perpaduan
antara komputer portabel seperti notebook dan internet).
Novitasari (2016)  menyatakan bahwa  media memungkinkan
seseorang untuk melakukan sebuah interaksi sosial, khususnya
untuk kontak sosial maupun berkomunikasi satu dengan yang
lainnya tidaklah  susah, hanya dengan menggunakan gadget
seseorang dapat berinteraksi satu dengan lainnya.

Fitur yang ada didalamnya memungkinkan penggunaanya untuk
melakukan berbagai kegiatan dengan satu gadget ini, mulai dari
bertelepon, berkirim pesan, email, foto selfie atau memfoto sebuah
objek, jam, dan masih banyak yang lainnya. Salah satu fitur yang
sering digunakan pada anak usia sekolah yaitu youtube, game online
dan penggunaan sosial media seperti facebook, twitter, dan instagram.

Gadget memiliki fungsi dan manfaat yang realtif sesuai dengan
penggunanya. Fungsi dan manfaat gadget secara umum diantaranya:

1. Komunikasi

Pengetahauan manusia semakin luas dan maju. Jika zaman dahulu
manusia berkomunikasi melalui batin, kemudian berkembang melalui
tulisan yang dikirimkan melalui pos. Sekarang zaman era globalisasi
manusia dapat berkomunikasi dengan mudah, cepat, praktis dan lebih
efisien dengan menggunakan handphone.
2. Sosial

Gadget memiliki banyak fitur dan aplikasi yang tepat untuk kita
dapat berbagi berita, kabar, dan cerita. Sehingga dengan pemanfaatan
tersebut dapat menambah teman dan menjalin hubungan kerabat yang
jauh tanpa harus menggunakan waktu yang relatif lama untuk berbagi.
3. Pendidikan

Seiring berkembangnya zaman, sekarang belajar tidak hanya
terfokus dengan buku. Namun melalui gadget kita dapat mengakses
berbagai ilmu pengetahuan yang kita perlukan. Tentang pendidikan,
politik, ilmu pengetahuan umum, agama, tanpa harus repot pergi ke

perpustakaan yang mungkin jauh untuk dijangkau.
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2.4.2 Dampak penggunaan Gadget pada Perkembangan Sosial Anak

Penggunaan gadget yang berlebihan berdampak buruk bagi
anak. Anak yang menghabiskan waktunya dengan gadget lebih
emosional, pemberontak karena merasa sedang diganggu saat asyik
bermain game. Malas mengerjakan rutinitas sehari-hari. Bahkan untuk
mpun harus disuap, karena sedang asyik menggunakan gadgetnya.
Lebih mengakhawatirkan lagi, jika mereka sudah tidak tengok kanan
Kiri atau mempedulikan orang disekitarnya,bahkan menyapa kepada
orang yang lebih tuapun enggan. Selain itu, dapat menghilangkan
ketertarikan pada aktifitas bermain atau melakukan kegiatan lain. Ini
yang membuat mereka lebih bersifat individualis atau menyendiri.
Banyak dari mereka diakhir pekan digunakan untuk bermain gadget
ketimbang bermain dengan teman bermain untuk sekedar bermain
bola dilapangan.

Penggunaan gadget yang berlebihan pada anak berdampak
negatif karena dapat menurunkan daya konsentrasi dan meningkatkan
ketergantungan anak untuk dapat mengerjakan berbagai hal yang
semestinya dapat mereka lakukan sendiri. Dampak lainnya adalah
semakin terbukanya akses internet dalam gadget yang menampilkan
segala hal yang semestinya belum waktunya dilihat oleh anak-anak.
Banyak anak yang mulai kecanduan gadget dan lupa bersosialisasi
dengan lingkungan sekitarnya yang berdampak psikologis terutama
Krisis percaya diri juga pada perkembangan fisik anak.

Kertergantungan terhadap gadget pada anak disebabkan karena
lamanya durasi dalam menggunakan gadget. Bermain gadget dengan
durasi yang cukup panjang dan dilakukan setiap hari, bisa membuat
anak berkembang ke arah pribadi yang antisosial. Dampak yang
ditimbulkan dari hal itu sebenarnya adalah dapat membuat anak lebih
bersikap individualis karena lama kelamaan menyebabkan lupa
berkomunikasi dan berinteraksi terhadap lingkungan di sekitarnya
(Simamora, 2016).
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Menurut Maulida (2013) Tanda-tanda anak usia sekolah
kecanduan gadget sebagai berikut:

1.  Kehilangan keinginan untuk beraktivitas.

2.  Berbicara tentang teknologi secara terus menerus.

3. Cenderung sering membantah suatu perintah jika itu
menghalangi dirinya mengakses gadget.

4.  Sensitif atau gampang tersinggung, menyebabkan mood yang
mudah berubah.

5. Egois, sulit berbagi waktu dalam penggunaan gadget dengan
orang lain.

6.  Sering berbohong karena sudah tidak bisa lepas dengan
gadgetnya, dengan kata lain anak mencari cara apapun agar
tetap bisa menggunakan gadgetnya walaupun hingga
mengganggu waktu tidurnya.

Dari ciri-ciri tersebut, dapat dilihat ternyata penggunaan gadget
pada siswa SD dapat mengurangi interaksi sosialnya dalam kehidupan
sehari-hari baik itu dengan orang tuanya, teman sebayanya, maupun
dengan masyarakat. Untuk itu, ada baiknya orang tua perlu
mendampingi dan membimbing anaknya saat sedang menggunakan
gadget, dan peran orang tua dalam mendisiplinkan sangat dibutuhkan
agar anak tidak mengalami ketergantungan yang menyebabkan
dampak negatif terhadap perkembangan anak terutama dengan

hubugannya dengan kehidupan sosial anak tersebut (Ameliola, 2013).
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